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Abstract 

Fi~nanci~al state~me~nt i~nte~gri~ty i~s an i~mportant i~ndi~cator of the~ quali~ty of fi~nanci~al re~porti~ng, as i~t 

re~fle~cts the~ re~li~abi~li~ty and hone~sty of accounti~ng i~nformati~on pre~se~nte~d by compani~e~s. Low 

fi~nanci~al state~me~nt i~nte~gri~ty can re~duce~ stake~holde~r trust and i~ncre~ase~ the~ ri~sk of i~nappropri~ate~ 

de~ci~si~on-maki~ng. Thi~s study ai~ms to e~xami~ne~ the~ e~ffe~ct of manage~ri~al owne~rshi~p, i~nsti~tuti~onal 

owne~rshi~p, audi~t quali~ty, and i~nte~lle~ctual capi~tal on fi~nanci~al state~me~nt i~nte~gri~ty. Thi~s re~se~arch 

e~mploys a quanti~tati~ve~ approach usi~ng se~condary data obtai~ne~d from the~ annual fi~nanci~al 

state~me~nts of transportati~on and logi~sti~cs compani~e~s li~ste~d on the~ I~ndone~si~a Stock E~xchange~ (I~DX) 

duri~ng the~ 2022–2024 pe~ri~od. The~ sample~ was se~le~cte~d usi~ng a purposi~ve~ sampli~ng me~thod base~d 

on pre~de~te~rmi~ne~d cri~te~ri~a. Fi~nanci~al state~me~nt i~nte~gri~ty i~s me~asure~d usi~ng accounti~ng 

conse~rvati~sm, manage~ri~al owne~rshi~p and i~nsti~tuti~onal owne~rshi~p are~ me~asure~d by the~ pe~rce~ntage~ 

of share~ owne~rshi~p, audi~t quali~ty i~s me~asure~d base~d on publi~c accounti~ng fi~rm affi~li~ati~on, and 

i~nte~lle~ctual capi~tal i~s me~asure~d usi~ng the~ Value~ Adde~d I~nte~lle~ctual Coe~ffi~ci~e~nt (VAI~C) me~thod. 

Data analysi~s was conducte~d usi~ng multi~ple~ li~ne~ar re~gre~ssi~on, accompani~e~d by classi~cal assumpti~on 

te~sts and hypothe~si~s te~sti~ng. The~ re~sults i~ndi~cate~ that manage~ri~al owne~rshi~p and i~nsti~tuti~onal 

owne~rshi~p have~ a posi~ti~ve~ e~ffe~ct on fi~nanci~al state~me~nt i~nte~gri~ty, sugge~sti~ng that owne~rshi~p 

structure~ plays an e~ffe~cti~ve~ moni~tori~ng role~ ove~r manage~me~nt. Audi~t quali~ty also has a posi~ti~ve~ 

e~ffe~ct on fi~nanci~al state~me~nt i~nte~gri~ty, re~fle~cti~ng the~ role~ of i~nde~pe~nde~nt audi~tors i~n e~nhanci~ng the~ 

cre~di~bi~li~ty of fi~nanci~al re~ports. Furthe~rmore~, i~nte~lle~ctual capi~tal has a posi~ti~ve~ e~ffe~ct on fi~nanci~al 

state~me~nt i~nte~gri~ty, i~ndi~cati~ng that e~ffe~cti~ve~ manage~me~nt of i~nte~lle~ctual asse~ts contri~bute~s to 

i~mprovi~ng the~ quali~ty of corporate~ fi~nanci~al i~nformati~on. 

 

Ke~ywords: manage~ri~al owne~rshi~p, i~nsti~tuti~onal owne~rshi~p, audi~t quali~ty, i~nte~lle~ctual capi~tal, 

fi~nanci~al state~me~nt i~nte~gri~ty. 

 

PENDAHULUAN 

 Laporan ke~uangan me~rupakan sarana utama bagi~ pe~rusahaan dalam me~nyampai~kan 

i~nformasi~ me~nge~nai~ kondi~si~ ke~uangan dan ki~ne~rja pe~rusahaan ke~pada pi~hak e~kste~rnal. 

I~nformasi~ te~rse~but di~gunakan ole~h i~nve~stor, kre~di~tor, dan pe~mangku ke~pe~nti~ngan lai~nnya 

se~bagai~ dasar pe~ngambi~lan ke~putusan e~konomi~. Ole~h kare~na i~tu,meskipun penelitian 

mengenai integritas laporan keuangan telah banyak dilakukan, hasil penelitian terdahulu 

masih menunjukkan temuan yang belum konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional mampu meningkatkan integritas 

laporan keuangan melalui mekanisme pengawasan dan penyelarasan kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut tidak selalu berpengaruh signifikan, yang mengindikasikan bahwa efektivitas 
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mekanisme pengawasan tidak selalu berjalan optimal pada setiap perusahaan maupun sektor 

industri Selain itu, kualitas audit yang diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan juga masih menunjukkan hasil yang beragam dalam penelitian sebelumnya. 

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit belum tentu menjadi faktor 

penentu utama dalam menjaga integritas laporan keuangan. Di sisi lain, penelitian yang 

mengkaji pengaruh intellectual capital terhadap integritas laporan keuangan masih relatif 

terbatas, karena sebagian besar penelitian lebih berfokus pada pengaruh intellectual capital 

terhadap kinerja perusahaan atau nilai perusahaan. Padahal, intellectual capital merupakan 

sumber daya penting yang berpotensi transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pelaporan 

keuangan.laporan ke~uangan harus me~mi~li~ki~ i~nte~gri~tas yang ti~nggi~ agar dapat di~pe~rcaya dan 

re~le~van (I~nsti~tusi~onal e~t al., 2020). 

 I~nte~gri~tas laporan ke~uangan me~rupakan aspe~k krusi~al dalam duni~a bi~sni~s dan 

i~nve~stasi~. Laporan ke~uangan yang be~rkuali~tas dan dapat di~pe~rcaya me~njadi~ dasar bagi~ para 

pe~mangku ke~pe~nti~ngan, se~pe~rti~ i~nve~stor, kre~di~tor, pe~me~ri~ntah, dan masyarakat umum, 

dalam me~mbuat ke~putusan e~konomi~ yang rasi~onal. Ke~ti~ka i~nte~gri~tas laporan ke~uangan 

di~ragukan, hal i~ni~ dapat me~nye~babkan ke~ti~dakpe~rcayaan pasar, pe~nurunan ni~lai~ i~nve~stasi~, 

dan bahkan kri~si~s e~konomi~ (Je~nse~n & Me~ckli~ng, 2012).Ole~h kare~na i~tu, be~rbagai~ 

me~kani~sme~ tata ke~lola pe~rusahaan dan faktor i~nte~rnal pe~rusahaan te~rus di~te~li~ti~ untuk 

me~masti~kan pe~nyaji~an laporan ke~uangan yang jujur dan transparan.Kasus mani ~pulasi~ 

laporan ke~uangan yang se~ri~ng te~rjadi~ me~mbukti~kan  bahwa laporan ke~uangan me~mbe~ri~kan 

i~nte~gri~tas re~ndah bagi~ para pe~ngunanya. Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat celah 

penelitian berupa inkonsistensi hasil penelitian terdahulu serta keterbatasan penelitian yang 

menguji kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas audit, dan intellectual 

capital secara simultan terhadap integritas laporan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif serta 

memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi integritas laporan keuangan, 

khususnya pada perusahaan dengan karakteristik dan periode penelitian yang lebih mutakhir 

(I~nsti~tusi~onal e~t al., 2020). 
Di~ I~ndone~si~a be~be~rapa kasus mani ~pulasi~ laporan ke~uangan se~pe~rti~ yang te~rjadi~ pada PT 

Garuda I~ndone~si~a (2019) dan PT Hanson I ~nte~rnati~onal Tbk (2020) me ~ngi~ndi~kasi~kan bahwa 

prakti~k pe~nyi~mpangan pe~laporan ke~uangan masi ~h di~te~mukan. Kondi ~si~ te~rse~but me~ni~mbulkan 

ke~khawati~ran te~rhadap e~fe~kti~vi~tas pe~ne~rapan tata ke ~lola pe~rusahaan (corporate ~ gove~rnance~) 

dalam me~njaga i~nte~gri~tas laporan ke ~uangan. Se~bagai~ upaya pe~nguatan, Otori ~tas Jasa Ke~uangan 

(OJK) te~lah me~ne~rbi~tkan Pe~raturan OJK Nomor 15 Tahun 2024 te ~ntang I ~nte~gri~tas Pe~laporan 

Ke~uangan Bank yang me ~ngatur ke ~waji~ban pe~ne~rapan si~ste~m pe~nge~ndali~an i~nte~rnal atas 

pe~laporan ke~uangan (I~nte~rnal Control ove~r Fi~nanci~al Re~porti~ng atau I ~CoFR). Se~lai~n i~tu, OJK 

juga me~nge~mbangkan pe ~ta jalan (roadmap) pe ~nguatan i~nte~gri~tas pe~laporan ke~uangan pada se ~ktor 

jasa ke~uangan. Ke~bi~jakan te~rse~but me~nce~rmi~nkan komi ~tme~n pe~me~ri~ntah dalam me ~mpe~rkuat 

ke~andalan laporan ke ~uangan dan me ~ni~ngkatkan ke ~pe~rcayaan i~nve~stor te~rhadap pasar modal 

I~ndone~si~a(Ri~vandi~ & Pramudi~a, 2022). 

Te~ori~ si~nyal pe~rtama kali~ di~ te~mukan ole~h  Ge~orge~ Ake~rloff dari~ Ame~ri~ka pada 

tahun 1970. Ake~rloff me~ngatakan se~buah pe~patah tua “le~t the~ buye~r be~ware~” yang be~rarti~ 

adanya asi~me~tri~ i~nformasi~. Asi~me~tri~ i~nfomasi~ i~ni~ te~jadi~ di~saat pe~njual me~nge~tahui~ 

le~bi~h banyak te~ntang produk di~bandi~ng pe~mbe~li~. Ake~rloff me~ncontohkan kasus pada 

pasar mobi~l be~kas di~mana pe~njual me~mi~li~ki~ i~nformasi~ yang le~bi~h te~ntang mobi~l be~kas 

dari~pada pe~mbe~li~. Kasus se~pe~rti~ i~ni~ juga se~ri~ng te~rjadi~ di~ pe~rusahaan di~mana se~ri~ng 

te~rjadi~ nya asi~me~tri~k i~nformasi~ antara pe~rusahaan dan i~nve~stor ( Handayani~ e~t al., 2023). 

Te~ori~ si~nyal pe~rtama kali~ di~ te~mukan ole~h  Ge~orge~ Ake~rloff dari~ Ame~ri~ka pada 

tahun 1970. Ake~rloff me~ngatakan se~buah pe~patah tua “le~t the~ buye~r be~ware~” yang be~rarti~ 

adanya asi~me~tri~ i~nformasi~. Asi~me~tri~ i~nfomasi~ i~ni~ te~jadi~ di~saat pe~njual me~nge~tahui~ 

le~bi~h banyak te~ntang produk di~bandi~ng pe~mbe~li~. Ake~rloff me~ncontohkan kasus pada 
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pasar mobi~l be~kas di~mana pe~njual me~mi~li~ki~ i~nformasi~ yang le~bi~h te~ntang mobi~l be~kas 

dari~pada pe~mbe~li~. Kasus se~pe~rti~ i~ni~ juga se~ri~ng te~rjadi~ di~ pe~rusahaan di~mana se~ri~ng 

te~rjadi~ nya asi~me~tri~k i~nformasi~ antara pe~rusahaan dan i~nve~stor ( Handayani~ e~t al., 2023). 

Ke~te~rkai~tan antara te~ori~ si~nyal de~ngan konte~ks pe~ne~li~ti~an saat i~ni~ adalah bahwa te~ori~ 

i~ni~ dapat me~mbe~ri~kan panduan ke ~pada i~nve~stor atau pi~hak lai~n dalam me~ne~ntukan 

pe~rusahaan yang me ~re~ka i~ngi~n i~nve~stasi~kan atau be~li~ sahamnya. Apakah suatu 

pe~rusahaan me~ngi~ri~mkan si~nyal posi~ti~f atau ne~gati~f, hal i~ni~ be~rpe~ran dalam me~bantu 

i~nve~stor dan pi~hak e~xte~rnal untuk me~lakukan pe~ni~lai~an (Rachman & Handayani ~2023) 

 Te~ori~ ke~age~nan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ hubungan de~ngan profe~si~ akuntan 

publi~k dalam me~lakukan pe~ngawasan te~rhadap pe~nge~lolaan e~nti~tas se~rta me~ni~njau ki~ne~rja 

manaje~me~n dalam me~maksi~malkan tujuan yang i~ngi~n di~capai~ ole~h pe~mi~li~k pe~rusahaan. 

Ke~te~rkai~tan antara te~ori~ ke~age~nan de~ngan pe~ne~li~ti~an yang akan di~lakukan adalah pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ akan me~ne~li~ti~ kuali~tas audi~t yang di~hasi~lkan ole~h audi~tor yang be~ke~rja di~ Kantor 

Akuntan Publi~k Jakarta dalam me~lakukan pe~me~ri~ksaan laporan ke~uangan. Se~pe~rti~ yang te~lah 

di~urai~kan di~atas, ke~pe~nti~ngan antara pri~nsi~pal dan age~n se~ri~ng kali~ be~rbe~da, audi~tor se~bagai~ 

pi~hak e~kste~rnal me~njadi~ pe~rantara dalam me~ngatasi~ konfli~k ke~pe~nti~ngan untuk me~ngurangi~ 

te~rjadi~nya asi~me~tri~ i~nformasi~(Je~nse~n & Me~ckli~ng, 2012) 

Ke~te~rkai~tan antara te~ori~ si~nyal de~ngan konte~ks pe~ne~li~ti~an saat i~ni~ adalah bahwa 

te~ori~ i~ni~ dapat me~mbe~ri~kan panduan ke~pada i~nve~stor atau pi~hak lai~n dalam me~ne~ntukan 

pe~rusahaan yang me ~re~ka i~ngi~n i~nve~stasi~kan atau be~li~ sahamnya. Apakah suatu 

pe~rusahaan me~ngi~ri~mkan si~nyal posi~ti~f atau ne~gati~f, hal i~ni~ be~rpe~ran dalam me~bantu 

i~nve~stor dan pi~hak e~xte~rnal untuk me~lakukan pe~ni~lai~an (Rachman & Handayani ~2023). 
Salah satu faktor yang dapat me ~me~ngaruhi~ i~nte~gri~tas laporan ke ~uangan yai ~tu ke~pe~mi~li~kan 

manaje~ri~al. Ke~pe~mi~li~kan saham ole ~h manaje~me~n dapat me~nye~laraskan ke ~pe~nti~ngan 

manaje~me~n de~ngan pe~me~gang saham se~hi~ngga me~ndorong pe~nyaji~an laporan ke ~uangan yang 

le~bi~h transparan(Santoso & Andarsari ~, 2022). 

 Ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al me~rujuk pada proporsi~ saham pe~rusahaan yang di~mi~li~ki~ ole~h pi~hak 

manaje~me~n, te~rmasuk di~re~ksi~, komi~sari~s, dan manaje~r yang te~rli~bat langsung dalam pe~ngambi~lan 

ke~putusan pe~rusahaan. Ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al me~ndorong manaje~me~n untuk me~mbuat ke~putusan 

se~bai~k mungki~n dan me~nyusun laporan ke~uangan de~ngan be~nar agar ti~dak me~rugi~kan pe~me~gang 

saham.Manaje~r me~nge~tahui~ le~bi~h banyak me~nge~nai~ i~nformasi~ ke~uangan pe~rusahaan di~bandi~ng 

pri~nsi~pal i~kut me~nge~lola pe~rusahaan,maka ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al mampu me~mbe~ri~kan 

ke~se~i~mbangan antara manaje~r de~ngan pri~nsi~pal, se~hi~ngga pe~rusahaan dapat me~mpe~role~h ni~lai~ 

pe~rusahaan me~lalui~ pe~nyaji~an laporan ke~uangan de~ngan i~nte~gri~tas ti~nggi~ (I~ndri~yani~ e~t al., 2023). 

Ke~pe~mi~li~kan i~nsti~tusi~onal adalah pre~se~ntase~ saham pe~rusahaan yang di~mi~li~ki~ ole~h 

pe~rusahaan lai~n bai~k yang be~rada di~dalam maupun luar ne~ge~ri~.Se~manki~n ti~nggi~ jumlah pre~se~ntase~ 

saham yang di~mi~li~ki~ ole~h pe~rusahaan akan me~ndorong pe~rusahaan untuk me~lakukan pe~ngawasan 

ke~tat te~rhadap ki~ne~rja manaje~me~n .Se~hi~ngga ke~curangan maupun mani~pulasi~ dalam pe~nyaji~an 

laporan ke~uangan dapat di~mi~ni~mali~si~r.Supaya laporan ke~uangan yang di~saji~kan ke~pada pe~ngunaan 

i~nformasi~ me~rupakan laporan ke~uangan yang me~mi~li~ki~ i~nte~gri~tas.(Novi~anti~ & I~synuwardhana, 2021) 

       Kuali~tas audi~t me~rujuk pada ti~ngkat ke~mampuan audi~tor dalam me~ne~mukan dan 

me~laporkan pe~langgaran atau ke~salahan dalam laporan ke~uangan.Audi~tor yang be~rkuali~tas 

akan me~ni~ngkatkan ke~andalan laporan ke~uangan me~lalui~ pe~ne~rapan standar audi~t yang ti~nggi~ 

dan i~nde~pe~nde~n.Pe~ne~li~ti~an te~rbaru me~nunjukan bahwa kuali~tas audi~t,te~rutama ji~ka 

di~lakukan ole~h audi~tor be~re~putasi~ ti~nggi~ (mi~salnya KAP Bi~g Four ),se~cara si~gni~fi~kan 

me~ni~ngkatkan i~nte~gri~tas laporan ke~uangan.Hal i~ni~ kare~na audi~tor e~kste~rnal yang 

i~nde~pe~nde~n mampu me~mbe~ri~kan opi~ni~ obje~kti~f dan me~ne~kan ke~mungki~nan mani~pulasi~ 

laporan ke~uangan (Wi~jaya, 2022)  

I~nte~lle~ctual capi~tal me~rupakan ase~t ti~dak be~rwujud yang me~ncakup 

pe~nge~tahuan,ke~te~rampi~lan ,dan i~novasi~ yang di~mi~li~ki~ pe~rusahaan.Pe~rusahaan de~ngan 

i~nte~lle~ctual capi~tal yang ti~nggi~ ce~nde~rung me~mi~li~ki~ si~ste~m pe~laporan ke~uangan yang le~bi~h 
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transparan dan akuntabe~l.I~nte~lle~ctual capi~tal me~rujuk pada i~nte~lle~ctuali~tas atau ke~mampuan 

yang te~lah di~organi~si~r se~de~mi~ki~an rupa se~hi~ngga be~rkontri~busi~ pada pe~nci~ptaan ni~lai~-ni~lai~ 

tambahan dari~ ase~t lai~nnya.Dalam e~ra i~nformasi~ dan pe~nge~tahuan,i~nte~lle~ctual capi~tal dapat 

di~i~nde~nti~fi~kasi~ se~bagai~ salah satu kompone~n tak be~rwudud yang me~mi~li~ki~ re~le~vansi~ 

si~gni~fi~kan (Novi~anti~ & I~synuwardhana, 2021) 

I~nte~gri~tas laporan ke~uangan pe~rusahan dapat di~arti~kan se~bagai~ pe~ngungkapan dan 

pe~nyaji~an i~nformasi~-i~nformasi~ dalam laporan ke~uangan yang be~ri~si~ data-data akuntansi~ yang 

me~nggambarkan re~ali~ta e~konomi~ suatu pe~rusahan yang se~sungguhnya se~rta di~ungkapkan 

se~cara jujur tanpa ada yang di~se~mbunyi~kan.I~nte~gri~tas laporan ke~uangan me~rupkan laporan 

ke~uangan yang me~normalkan kondi~si~ suatu pe~rusahan yang se~be~narnya,tanpa ada yang 

di~tutup-tutupi~ atau di~se~mbunyi~kan ( Hali~m,2021) I~nte~gri~tas laporan ke~uangan di~saji~kan 

se~jauh mana me~nunjukan i~nformasi~ akuntansi~ yang me~mi~li~ki~ i~nte~gri~tas ti~nggi~ dapat 

di~andalkan kare~na me~rupakan suatu pe~nyaji~an yang jujur se~hi~ngga me~mungki~nkan pe~ngguna  

akuntansi~  be~rgantung pada  i~nformasi~ te~rse~but (Le~stari~ & Shanti~, 2024) 

 

Be~ri~kut me~rupakan gambar dari~ ke~rangka pi~ki~r te~ori~ti~s be~rdasarkan mode~l pe~ne~li~ti~an 

i~ni~: 

                                                   Gambar 1. Kerangka koseptual 

 
H1 : Kepemilikan majerial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan 

Ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al me~rupakan proporsi~ saham pe~rusahaan yang di~mi~li~ki~ ole~h 

manaje~me~n. Dalam pe~rspe~kti~f te~ori~ ke~age~nan, konfli~k ke~pe~nti~ngan antara manaje~me~n 

se~bagai~ age~nt dan pe~me~gang saham se~bagai~ pri~nci~pal dapat di~mi~ni~malkan apabi~la 

manaje~me~n juga me~mi~li~ki~ ke~pe~mi~li~kan saham dalam pe~rusahaan. Ke~pe~mi~li~kan saham ole~h 

manaje~me~n akan me~ndorong manaje~me~n untuk be~rti~ndak le~bi~h hati~-hati~ dalam me~ngambi~l 

ke~putusan kare~na dampak ke~putusan te~rse~but akan me~me~ngaruhi~ ke~kayaan yang 

di~mi~li~ki~nya. Se~maki~n be~sar ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al, maka se~maki~n be~sar pula tanggung 

jawab manaje~me~n te~rhadap ki~ne~rja pe~rusahaan, te~rmasuk dalam pe~nyusunan laporan 

ke~uangan. Manaje~me~n akan ce~nde~rung me~nyaji~kan laporan ke~uangan se~cara le~bi~h 

transparan dan obje~kti~f untuk me~njaga ni~lai~ pe~rusahaan dan ke~pe~rcayaan i~nve~stor.Be~be~rapa 

pe~ne~li~ti~an te~rdahulu me~nunjukkan bahwa ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al be~rpe~ngaruh te~rhadap 

i~nte~gri~tas laporan ke~uangan kare~na mampu me~ngurangi~ prakti~k manaje~me~n laba dan 

me~ni~ngkatkan kuali~tas pe~laporan ke~uangan.Pe~ne~li~ti~ te~rdahulu yang di~lakukan (Si~di~k e~t al., 

2023), me~nyatakan bahwa ke~pe~mi~li~kan maje~ri~al be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap i~nte~gri~tas 

laporan ke~uangan. 

 

 



 WORKSHEET: Jurnal Akuntansi 
Volume 5, Nomor 2 | April 2026 

p-ISSN: 2808 – 8557  
e-ISSN: 2808 – 8573 

 

610 
 

H2 : Kepemilikan intitusional berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan 

Ke~pe~mi~li~kan i~nsti~tusi~onal me~rupakan ke~pe~mi~li~kan saham ole~h le~mbaga ke~uangan, 

pe~rusahaan i~nve~stasi~, bank, atau i~nsti~tusi~ lai~nnya. I~nve~stor i~nsti~tusi~onal umumnya me~mi~li~ki~ 

sumbe~r daya, ke~ahli~an, dan ke~mampuan anali~si~s yang le~bi~h bai~k di~bandi~ngkan i~nve~stor 

i~ndi~vi~du se~hi~ngga mampu me~lakukan pe~ngawasan yang le~bi~h e~fe~kti~f te~rhadap 

manaje~me~n.Pe~ngawasan yang e~fe~kti~f dari~ i~nve~stor i~nsti~tusi~onal dapat me~ne~kan pe~ri~laku 

oportuni~sti~k manaje~me~n dan me~ndorong pe~nyaji~an laporan ke~uangan yang le~bi~h transparan 

dan dapat di~pe~rcaya. Se~maki~n be~sar proporsi~ ke~pe~mi~li~kan i~nsti~tusi~onal, maka se~maki~n kuat 

fungsi~. te~rhadap manaje~me~n, se~hi~ngga i~nte~gri~tas laporan ke~uangan ce~nde~rung 

me~ni~ngkat.Hasi~l pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya me~nunjukkan bahwa ke~pe~mi~li~kan i~nsti~tusi~onal 

be~rpe~ran dalam me~ni~ngkatkan kuali~tas laporan ke~uangan dan me~ngurangi~ prakti~k 

mani~pulasi~ laporan ke~uangan.Pe~ne~li~ti~an te~rdahulu  yang di~lakukan ole~h Damayanti~ e~t al., 

(2023) me~nyatakan bahwa ke~pe~mi~li~kan i~nsti~tusi~onal be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap i~nte~gri~tas 

laporan ke~uangan.  

H3 : Kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan 

Kuali~tas audi~t me~rupakan ke~mampuan audi~tor dalam me~nde~te~ksi~ dan me~laporkan ke~salahan 

atau pe~nyi~mpangan dalam laporan ke~uangan. Audi~tor i~nde~pe~nde~n me~mi~li~ki~ pe~ran pe~nti~ng 

dalam me~ni~ngkatkan kre~di~bi~li~tas laporan ke~uangan kare~na me~mbe~ri~kan opi~ni~ atas 

ke~wajaran laporan ke~uangan se~suai~ de~ngan standar akuntansi~ yang be~rlaku.Kantor Akuntan 

Publi~k yang me~mi~li~ki~ re~putasi~ bai~k, se~pe~rti~ audi~tor yang be~rafi~li~asi~ de~ngan Bi~g Four, 

umumnya me~mi~li~ki~ si~ste~m audi~t yang le~bi~h bai~k, sumbe~r daya yang kompe~te~n, se~rta 

i~nde~pe~nde~nsi~ yang le~bi~h ti~nggi~. Hal i~ni~ me~mungki~nkan audi~tor untuk me~lakukan 

pe~me~ri~ksaan se~cara le~bi~h e~fe~kti~f se~hi~ngga dapat me~ni~ngkatkan i~nte~gri~tas laporan 

ke~uangan.Hasi~l pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h (De~wi~ e~t al., 2022) me~nunjukkan bahwa 

spe~si~ali~sasi~ audi~tor be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap i~nte~gri~tas laporan ke~uangan. Pe~ne~li~ti~an 

te~rdahulu me~nunjukkan bahwa kuali~tas audi~t be~rpe~ngaruh te~rhadap i~nte~gri~tas laporan 

ke~uangan kare~na audi~tor yang be~rkuali~tas mampu me~ni~ngkatkan ke~andalan i~nformasi~ 

ke~uangan. 

H4 : Intecllectual capital berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan 

I~nte~lle~ctual capi~tal me~rupakan ase~t ti~dak be~rwujud yang te~rdi~ri~ dari~ human capi~tal, structural 

capi~tal, dan capi~tal e~mploye~d yang di~mi~li~ki~ pe~rusahaan. I~nte~lle~ctual capi~tal me~nce~rmi~nkan 

ke~mampuan pe~rusahaan dalam me~nge~lola pe~nge~tahuan, si~ste~m organi~sasi~, dan sumbe~r daya 

manusi~a se~cara e~fe~kti~f.Pe~rusahaan yang me~mi~li~ki~ i~nte~lle~ctual capi~tal yang bai~k ce~nde~rung 

me~mi~li~ki~ si~ste~m pe~laporan yang le~bi~h bai~k, prose~dur yang le~bi~h te~rstruktur, se~rta sumbe~r 

daya manusi~a yang kompe~te~n dalam pe~nyusunan laporan ke~uangan. Hal i~ni~ dapat 

me~ni~ngkatkan kuali~tas i~nformasi~ ke~uangan dan i~nte~gri~tas laporan ke~uangan. I~nte~lle~ctual 

capi~tal me~rupakan ase~t ti~dak be~rwujud yang te~rdi~ri~ dari~ human capi~tal, structural capi~tal, dan 

capi~tal e~mploye~d yang di~mi~li~ki~ pe~rusahaan. I~nte~lle~ctual capi~tal me~nce~rmi~nkan ke~mampuan 

pe~rusahaan dalam me~nge~lola pe~nge~tahuan, si~ste~m organi~sasi~, dan sumbe~r daya manusi~a 

se~cara e~fe~kti~f.Pe~rusahaan yang me~mi~li~ki~ i~nte~lle~ctual capi~tal yang bai~k ce~nde~rung me~mi~li~ki~ 

si~ste~m pe~laporan yang le~bi~h bai~k, prose~dur yang le~bi~h te~rstruktur, se~rta sumbe~r daya 

manusi~a yang kompe~te~n dalam pe~nyusunan laporan ke~uangan. Hal i~ni~ dapat me~ni~ngkatkan 

kuali~tas i~nformasi~ ke~uangan dan i~nte~gri~tas laporan ke~uangan. Pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya 

me~nunjukkan bahwa i~nte~lle~ctual capi~tal be~rpe~ngaruh te~rhadap kuali~tas pe~laporan ke~uangan 

kare~na pe~rusahaan de~ngan i~nte~lle~ctual capi~tal yang ti~nggi~ me~mi~li~ki~ si~ste~m pe~nge~ndali~an 

i~nte~rnal dan tata ke~lola yang le~bi~h bai~k(Rachman & Handayani~, 2023). 
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METODE PENELITIAN 

Pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya me~nunjukkan bahwa i~nte~lle~ctual capi~tal be~rpe~ngaruh te~rhadap 

kuali~tas pe~laporan ke~uangan kare~na pe~rusahaan de~ngan i~nte~lle~ctual capi~tal yang ti~nggi~ 

me~mi~li~ki~ si~ste~m pe~nge~ndali~an i~nte~rnal dan tata ke~lola yang le~bi~h bai~k.I~nte~gri~tas laporan 

ke~uangan me~rupakan laporan yang di~buat se~suai~ de~ngan ke~adaan pe~rusahaan. I~nte~gri~tas 

laporan ke~uangan di~ukur me~ngunakan konse~p konse~rvati~sme~ kare~na i~nte~gri~tas laporan 

ke~uangan se~ri~ng di~i~nde~nti~kan de~ngan konse~rvasti~sme~. Konse~rvati~sme~ di~ukur de~ngan mode~l 

yang di~susun Be~ave~r dan Ryan de~ngan pe~rhi~tungan Marke~t Book Value~ (MBW) se~bagai~ 

be~ri~kut: (Le~stari~ & Shanti~, 2024)   

Adapun rumus yang di~gunakan untuk me~ne~ntukan i~nte~gri~tas laporan ke~uangan : 

 

                        MVB =
𝑯𝒓𝒈𝒂 𝒑𝒂𝒔𝒂𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒃𝒖𝒌𝒖 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎
  

 

Ke~pe~mi~li~kan maje~ri~al adalah pe~me~gang saham dari~ pi~hak manaje~me~n yang se~lalau 

i~kut dalam pe~ngambi~lan ke~putusan pe~rusahaan.Pre~se~ntase~ saham pe~rusahaan yang di~mi~li~ki~ 

ole~h pi~hak manaje~me~n (di~re~ktur dan komi~sari~s).Ke~pe~mi~li~kan majari~al di~ukur se~bagai~ rasi~o 

jumlah saham yang di~mi~li~ki~ manaje~me~n te~rhadap total saham be~re~dar (Karti~kasari~ e~t al., 

2022) 

 Adapun rumus yang di~gunakan untuk me~ne~ntukan ke~pe~mi~li~kan maje~ri~al : 

 

KM = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

 

Audi~tor yang kompe~te~n dan i~nde~pe~nde~nt dapat me~nde~te~ksi~ dan me~nce~gah ke~ti~dak 

akurat dalam laporan ke~uaangan.Pe~rse~psi~ te~rhadap konpe~nte~nsi~ dan i~nde~pe~nde~si~ audi~tor 

e~kste~rnal dalam me~me~be~ri~kan opi~ni~ atas laporan ke~uangan. Kuali~tas audi~t me~rupakan se~gala 

ke~mungki~nan (probabi~li~ty) di~mana audi~tor pada saat me~ngaudi~t laporan ke~uangan kli~e~n 

dapat me~ne~mukan pe~langgaran yang te~rjadi~ dalam si~ste~m akuntansi~ kli~e~n dan 

me~laporkannya dalam laporan ke~uangan yang di~audi~t, di~mana dalam me~laksanakan tugasnya 

te~rse~but audi~tor be~rpe~doman pada standar audi~ti~ng dan kode~ e~ti~k akuntan publi~k yang 

re~le~van Kuali~tas audi~t di~ukur de~ngan vari~abe~l dummy(A~ah, 2021).  

1: KAP big four 

0: di beri KAP non big four. 
I~nte~lle~ctual capi~tal me~rupakan asse~t be~rharga bagi~ Pe~rusahaan dan me~mungki~nkan 

ke~mampuan pe~ngambi~lan ke~putusan be~rdasarkan i~nformasi~ yang ada.Ti~dak jarang ,ji~ka laba yang 

di~pe~role~h Pe~rusahaan banyak di~te~ntukan ole~h i~nte~lle~ctual capi~tal.I~nnte~le~ctual Capi~tal me~nggunakan 

rumus se~bagai~ be~ri~kut : (Si~di~k e~t al., 2023) 

VAIC = HCE + HCE + CCE 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 

 N Mi~ni~mum Maxi~mum Me~an Std. De~vi~ati~on 

ke~pe~mi~li~kan Manaje~ri~al 108 .00337 6.43921 .9035500 1.11246047 

Ke~pmi~li~kan I~nsti~tusi~onal 108 .00038 4.38482 .2856041 .84270407 

Kuali~tas Audi~t 108 0 1 .73 .445 

I~nte~lle~ctual Capi~tal 108 124999991.5041
7 

1645516999999
991.50000 

3593714221334
4.7600000 

19507030979623
3.72000000 

I~nte~gri~tas Laporan Ke~uangan 108 .10493 2.99767 .8268212 .34917007 

Vali~d N (li~stwi~se~) 108     

Sumbe~r : Data Olah Pri~me~r 2026 
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Be~rdasarkan hasi~l uji~ stati~sti~k de~skri~pti~f pada Tabe~l 4.2 de~ngan total sampe~l se~banyak 

108 obse~rvasi~ (N=108), vari~abe~l I~nte~gri~tas Laporan Ke~uangan se~bagai~ vari~abe~l de~pe~nde~n 

me~mi~li~ki~ ni~lai~ rata-rata (me~an) se~be~sar 0,8268, de~ngan re~ntang ni~lai~ antara 0,1049 hi~ngga 

2,9977. Ni~lai~ standar de~vi~asi~ se~be~sar 0,3491 yang le~bi~h ke~ci~l dari~pada ni~lai~ rata-ratanya 

me~nunjukkan bahwa se~baran data pada vari~abe~l i~ni~ ce~nde~rung homoge~n atau ti~dak me~mi~li~ki~ 

fluktuasi~ yang e~kstre~m antar pe~rusahaan sampe~l.Pada vari~abe~l i~nde~pe~nde~n, Ke~pe~mi~li~kan 

Manaje~ri~al me~mi~li~ki~ ni~lai~ rata-rata 0,9035 de~ngan standar de~vi~asi~ 1,1124, se~dangkan 

Ke~pe~mi~li~kan I~nsti~tusi~onal me~mi~li~ki~ ni~lai~ rata-rata 0,2856 de~ngan standar de~vi~asi~ 0,8427. 

Me~nari~knya, pada ke~dua vari~abe~l ke~pe~mi~li~kan i~ni~, ni~lai~ standar de~vi~asi~ le~bi~h be~sar 

dari~pada ni~lai~ rata-ratanya, yang me~ngi~ndi~kasi~kan adanya vari~asi~ atau ke~se~njangan yang 

cukup ti~nggi~ dalam struktur ke~pe~mi~li~kan di~ antara pe~rusahaan yang di~te~li~ti~.  

Se~me~ntara i~tu,vari~abe~l Kuali~tas Audi~t yang di~ukur de~ngan vari~abe~l dummy 

me~nunjukkan ni~lai~ rata-rata 0,73. Hal i~ni~ me~re~pre~se~ntasi~kan bahwa mayori~tas pe~rusahaan 

sampe~l (se~ki~tar 73%) me~nggunakan jasa Kantor Akuntan Publi~k (KAP) yang masuk dalam 

kate~gori~ Bi~g Four. Te~rakhi~r, vari~abe~l I~nte~lle~ctual Capi~tal me~nunjukkan ni~lai~ yang sangat 

vari~ati~f de~ngan rata-rata me~ncapai~ 3.593.714.221.334,47 (3,5 tri~li~un) dan standar de~vi~asi~ 

yang sangat be~sar me~ncapai~ 19.507.030.979.623,37. Ti~nggi~nya standar de~vi~asi~ pada 

I~nte~lle~ctual Capi~tal i~ni~ me~nce~rmi~nkan adanya pe~rbe~daan skala modal i~nte~le~ktual yang 

sangat kontras antar pe~rusahaan dalam obje~k pe~ne~li~ti~an i~ni~. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardi~ze~d 

Re~si~dual 

N 108 

Normal Parame~te~rsa,b Me~an .0000000 

Std. De~vi~ati~on .15445814 

Most E~xtre~me~ Di~ffe~re~nce~s Absolute~ .068 

Posi~ti~ve~ .068 

Ne~gati~ve~ -.058 

Te~st Stati~sti~c .068 

Asymp. Si~g. (2-tai~le~d)c .200d 

Monte~ Carlo Si~g. (2-tai~le~d)e
~ Si~g. .251 

99% Confi~de~nce~ I~nte~rval Lowe~r Bound .240 

Uppe~r Bound .262 

 

hasi~l uji~ normali~tas me~nunjukkan bahwa ni~lai~ Asymp. Si~g. (2-tai~le~d) adalah se~be~sar 

0.200. Se~suai~ de~ngan kri~te~ri~a pe~ngambi~lan ke~putusan dalam uji~ Kolmogorov-Smi~rnov, ji~ka 

ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ le~bi~h be~sar dari~ 0,05 (p > 0,05), maka data di~nyatakan te~rdi~stri~busi~ se~cara 

normal. Kare~na ni~lai~ 0,182 > 0,05, maka dapat di~si~mpulkan bahwa re~si~dual dalam mode~l 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rdi~stri~busi~ normal. 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Mode~l Tole~rance~ VI~F 

1 (Constant)   
ke~pe~mi~li~kan Manaje~ri~al .795 1.258 

Ke~pmi~li~kan I~nsti~tusi~onal .485 2.060 

Kap .929 1.076 

I~nte~lle~ctual Capi~tal .453 2.209 
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Be~rdasarkan hasi~l pe~nguji~an pada tabe~l Coe~ffi~ci~e~nts, mode~l re~gre~si~ i~ni~ 

me~nunjukkan kondi~si~ hubungan antar vari~abe~l i~nde~pe~nde~n me~lalui~ pe~me~nuhan kri~te~ri~a 

ni~lai~ Tole~rance~ dan Vari~ance~ I~nflati~on Factor (VI~F). Hal i~ni~ di~bukti~kan de~ngan pe~role~han 

ni~lai~ untuk vari~abe~l Ke~pe~mi~li~kan Manaje~ri~al yang me~mi~li~ki~ Tole~rance~ se~be~sar 0,795 dan 

VI~F 1,258; vari~abe~l Ke~pe~mi~li~kan I~nsti~tusi~onal de~ngan Tole~rance~ 0,485 dan VI~F 2,060; 

vari~abe~l Kuali~tas Audi~t (KAP) de~ngan Tole~rance~ 0,929 dan VI~F 1,076; se~rta vari~abe~l 

I~nte~lle~ctual Capi~tal de~ngan Tole~rance~ 0,453 dan VI~F 2,209. Me~rujuk pada standar pe~nguji~an 

di~ mana ni~lai~ Tole~rance~ harus le~bi~h be~sar dari~ 0,10 dan VI~F harus le~bi~h ke~ci~l dari~ 10, maka 

dapat di~tari~k ke~si~mpulan bahwa se~luruh vari~abe~l i~nde~pe~nde~n dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ ti~dak 

te~rjadi~ ge~jala multi~koli~ne~ari~tas. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Mode~l 

Unstandardi~ze~d Coe~ffi~ci~e~nts Standardi~ze~d Coe~ffi~ci~e~nts 

t Si~g. B Std. E~rror Be~ta 

1 (Constant) .573 .063  9.137 .000 

ke~pe~mi~li~kan Manaje~ri~al .061 .026 .194 2.347 .021 

Ke~pmi~li~kan I~nsti~tusi~onal -.255 .043 -.617 -5.995 .000 

Kap .126 .059 .160 2.126 .036 

I~nte~lle~ctual Capi~tal -1.183E~-16 .000 -.066 -.559 .578 

a. De~pe~nde~nt Vari~able~: I~nte~gri~tas Laporan Ke~uangan 

 

 

 

Anali~si~s re~gre~si~ li~ni~e~r be~rganda di~gunakan untuk me~nge~tahui~ arah dan be~sarnya 

pe~ngaruh vari~abe~l i~nde~pe~nde~n (Pe~ngaruh ke~pe~mi~ki~kan maje~ri~al,ke~pe~mi~li~kan 

i~nti~tusi~onal,kuali~tas audi~t dan i~nte~lle~ctual capi~tal) te~rhadap vari~abe~l de~pe~nde~n (I~nte~gri~tas 

laporan ke~uangan). Be~rdasarkan tabe~l Coe~ffi~ci~e~nts, mode~l pe~rsamaan re~gre~si~ yang te~rbe~ntuk 

adalah se~bagai~ be~ri~kut: 

 Y = 0,573 + 0,061X_1 - 0,255X_2 + 0,126X_3 - 1,183E~-16X_5 + e~ 

 

Be~rdasarkan tabe~l Coefficients, konstanta se~be~sar 0,573 me~nunjukkan bahwa ji~ka 

se~luruh vari~abe~l i~nde~pe~nde~n be~rni~lai~ nol, maka ni~lai~ I~nte~gri~tas Laporan Ke~uangan te~tap 

se~be~sar 0,573. 
1. Be~rdasarkan hasi~l uji~ t, vari~abe~l Ke~pe~mi~li~kan Manaje~ri~al me~mi~li~ki~ koe~fi~si~e~n re~gre~si~ posi~ti~f 

se~be~sar 0,061 de~ngan ti~ngkat si~gni~fi~kansi~ 0,021 yang le~bi~h ke~ci~l dari~ 0,05. Hal i~ni~ 

me~nunjukkan bahwa Ke~pe~mi~li~kan Manaje~ri~al be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap 

I~nte~gri~tas Laporan Ke~uangan. 

2. Vari~abe~l Ke~pe~mi~li~kan I~nsti~tusi~onal me~mi~li~ki~ koe~fi~si~e~n re~gre~si~ ne~gati~f se~be~sar -0,255 

de~ngan ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ 0,000. Kare~na ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ jauh di~ bawah 0,05, maka vari~abe~l 

i~ni~ be~rpe~ngaruh ne~gati~f dan si~gni~fi~kan, yang be~rarti~ hi~pote~si~s ke~dua di~tolak. 

3. Vari~abe~l Kuali~tas Audi~t me~mi~li~ki~ koe~fi~si~e~n posi~ti~f se~be~sar 0,126 de~ngan ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ 

0,036. Kare~na ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ le~bi~h ke~ci~l dari~ 0,05, maka hi~pote~si~s ke~e~mpat di~te~ri~ma 

4. Vari~abe~l I~nte~lle~ctual Capi~tal me~mi~li~ki~ koe~fi~si~e~n ne~gati~f se~be~sar -1,183E~-16 de~ngan ni~lai~ 

si~gni~fi~kansi~ 0,578. Kare~na ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ le~bi~h be~sar dari~ 0,05, maka hi~pote~si~s ke~li~ma 

di~tolak. Hal i~ni~ me~nunjukkan bahwa I~nte~lle~ctual Capi~tal ti~dak me~mi~li~ki~ pe~ngaruh yang 

si~gni~fi~kan te~rhadap I~nte~gri~tas Laporan Ke~uangan. 
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Hipotesis 1 

Pe~ngaruh Posi~ti~f dan si~gni~fi~kan Ke~pe~mi~li~kan Manaje~ri~al te~rhadap I~nte~gri~tas Laporan 

Ke~uangan de~ngan tanggung jawab manaje~me~n yang le~bi~h be~sar dalam me~nge~lola 

pe~rusahaan, manaje~me~n akan me~nyaji~kan i~nformasi~ laporan ke~uangan se~cara jujur se~rta 

me~nggambarkan re~ali~tas e~konomi~ yang te~rjadi~ (Wardhani~ & Samrotun, 2020). Hal i~ni~ 

se~jalan de~ngan te~ori~ bahwa ke~ti~ka manaje~r dapat me~mbe~ri~kan si~nya yang bai~k ke~pada para 

pe~me~gang saham pe~rusahaan, ke~pe~nti~ngan me~re~ka se~laras de~ngan pe~mi~li~k se~hi~ngga 

me~ndorong pe~ni~ngkatan kuali~tas audi~t dan me~ngurangi~ ke~mungki~nan te~rjadi~nya ke~curangan 

laporan ke~uangan (Fati~mah e~t al., 2020). Se~lanjutnya, pe~ne~li~ti~an lai~n me~ne~mukan bahwa 

pe~ni~ngkatan ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al justru be~rkore~lasi~ de~ngan pe~ni~ngkatan de~ngan 

i~nte~gri~tas laporan ke~uangan yang me~ngi~ndi~kasi~kan adanya prakti~k manaje~me~n laba dan 

pe~nurunan i~nte~gri~tas laporan ke~uangan aki~bat pe~ran ganda yang di~mi~li~ki~ manaje~r 

(Si~nuli~ngga e~t al., 2020). 

Pe~rbe~daan te~muan i~ni~ me~nunjukkan bahwa ti~nggi~nya proporsi~ ke~pe~mi~li~kan 

manaje~ri~al dapat me~nci~ptakan i~nse~nti~f bagi~ manaje~r untuk me~mani~pulasi~ laporan de~mi~ 

ke~pe~nti~ngan pri~badi~ ke~ti~ka me~kani~sme~ pe~ngawasan ti~dak e~fe~kti~ (Wardhani~ & Samrotun, 

2020), status ganda se~bagai~ pe~nge~lola se~kali~gus pe~mi~li~k me~nye~babkan manaje~r se~olah-olah 

me~ngawasi~ di~ri~nya se~ndi~ri~, se~hi~ngga me~mudahkan te~rjadi~nya konfli~k ke~pe~nti~ngan 

(I~sti~antoro e~t al., 2017) kondi~si~ i~ni~ me~mungki~nkan manaje~r be~rti~ndak oportuni~sti~k untuk 

me~ncari~ ke~untungan pri~badi~ me~lalui~ mani~pulasi~ laporan ke~uangan, yang pada akhi~rnya 

me~nurunkan i~nte~gri~tas laporan ke~uangan te~rse~but (Si~nuli~ngga e~t al., 2020). Hal i~ni~ te~rjadi~ 

kare~na ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al yang re~lati~f ke~ci~l mungki~n ti~dak me~mbe~ri~kan manaje~r 

cukup pe~ngaruh untuk me~modi~fi~kasi~ prakti~k akuntansi~ dan me~mpe~ngaruhi~ laporan ke~uangan 

pe~rusahaan, me~ski~pun ke~pe~nti~ngan me~re~ka ti~dak se~lalu se~jalan de~ngan pe~me~gang saham 

lai~nnya (Atmami~ki~ & Pri~anti~nah, 2023). 

 

Hipotesis 2  

Be~rpe~ngaruh Ne~gati~f dan Si~gni~fi~kan Ke~pe~mi~li~kan I~nsti~tsi~onal te~rhadap I~nte~gri~tas 

laporan Ke~uangan be~rdasarkan hasi~l pe~nguji~an yang me~nunjukkan ni~lai~ koe~fi~si~e~n ne~gati~f 

dan si~gni~fi~kan, se~maki~n be~sar ke~pe~mi~li~kan saham yang di~mi~li~ki~ ole~h pi~hak i~nsti~tusi~ atau 

le~mbaga maka i~nte~gri~tas laporan ke~uangan yang di~hasi~lkan akan se~maki~n re~ndah (I~sti~antoro 

e~t al., 2017). Laporan ke~uangan yang be~ri~nte~gri~tas me~rupakan kompone~n krusi~al dalam 

me~mbangun ke~pe~rcayaan i~nve~stor dan ke~lancaran pasar modal, namun struktur ke~pe~mi~li~kan 

i~nsti~tusi~onal se~ri~ngkali~ me~ni~mbulkan di~nami~ka yang me~nghambat kuali~tas pe~laporan 

te~rse~but. Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~dukung ole~h pe~ne~li~ti~an Fahmi~ & Nabi~la yang me~nyatakan 

bahwa ke~pe~mi~li~kan i~nsti~tusi~onal be~rpe~ngaruh ne~gati~f te~rhadap i~nte~gri~tas laporan ke~uangan, 

kondi~si~ i~ni~ te~rjadi~ kare~na i~nsti~tusi~ se~ri~ngkali~ le~bi~h be~rfokus pada laba jangka pe~nde~k 

(curre~nt e~arni~ng) dari~pada ke~be~rlanjutan pe~laporan yang jujur, se~hi~ngga me~ni~mbulkan 

konfli~k ke~pe~nti~ngan de~ngan manaje~me~n (Apri~li~ta & Karli~na, 2024). 

 

Hiptesis 3 

Kuali~tas audi~t me~mi~li~ki~ pe~ngaruh yang posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap i~nte~gri~tas 

laporan ke~uangan. Hubungan i~ni~ te~rjadi~ kare~na audi~t be~rkuali~tas ti~nggi~ mampu me~nde~te~ksi~ 

dan me~nce~gah ke~salahan se~rta ke~curangan dalam pe~laporan ke~uangan, se~hi~ngga 

me~ni~ngkatkan ke~pe~rcayaan stake~holde~r te~rhadap i~nformasi~ ke~uangan yang di~saji~kan. 

Kuali~tas audi~t me~mi~li~ki~ pe~ran fundame~ntal dalam me~njami~n i~nte~gri~tas laporan ke~uangan 

pe~rusahaan.Te~muan i~ni~ me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa se~maki~n ti~nggi~ kuali~tas audi~t yang 

di~lakukan, maka  se~maki~n  ti~nggi~  pula  ti~ngkat  i~nte~gri~tas  laporan  ke~uangan  yang  

di~hasi~lkan  pe~rusahaan se~ktor  e~ne~rgi~. Ji~ka  di~ti~njau  be~rdasarkan  Te~ori~  Si~nya,  hasi~l  

pe~ne~li~ti~an  i~ni~  me~nunjukkan  bahwa kuali~tas  audi~t  me~rupakan  me~kani~sme~  pe~ngawasan  
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e~kste~rnal  yang  e~fe~kti~f  dalam  me~ngurangi~ konfli~k dan dapat me~mbe~ri~kan si~nyal ke~pada 

pi~hak   ke~pe~nti~ngan   antara   manaje~me~n   dan   pe~mi~li~k   pe~rusahaan   se~bagai~ pri~nsi~pal 

untuk me~ndapatkan i~nformasi~ me~nge~nai~ laporan kuangan pe~rusahaan. Hasi~l   pe~ne~li~ti~an   i~ni~   

me~ndukung   Te~ori~   Si~nyal yang me~nyatakan  bahwa  de~ngan me~mbe~ri~kan si~nyal se~rta   

pe~ngawasan  yang  kuat,  se~pe~rti~  kuali~tas  audi~t  yang  ti~nggi~, mampu   me~ni~ngkatkan   

i~nte~gri~tas   laporan   ke~uangan   dan   me~li~ndungi~   ke~pe~nti~ngan   para pe~mangku  

ke~pe~nti~ngan.  Bagi~  pe~rusahaan  se~ktor  e~ne~rgi~,  pe~mi~li~han  audi~tor  de~ngan  kuali~tas audi~t  

yang  bai~k  me~njadi~  faktor  pe~nti~ng  dalam  me~njaga  kre~di~bi~li~tas  laporan  ke~uangan  se~rta 

me~ni~ngkatkan ke~pe~rcayaan i~nve~stor dan pi~hak e~kste~rnal lai~nnya (He~rmawan & Sari~, 2026). 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga se~lajan de~ngan Apri~yono and Ami~ranto (2025) yang me~nyatakan  bahwa  

Kuali~tas  Audi~t,  dan  be~rpe~ngaruh  te~rhadap  I~nte~gri~tas  Laporan  Ke~uangan. Hal  i~ni~  

me~nunjukkan  bahwa  audi~t  yang  be~rkuali~tas  mampu  me~mbe~ri~kan  ke~yaki~nan  yang 

me~madai~   atas   ke~wajaran   pe~nyaji~an   laporan   ke~uangan.   Kuali~tas   audi~t   yang   

be~rkuali~tas me~mbe~ri~kan  ke~yaki~nan  bahwa  laporan  ke~uangan  te~lah  di~saji~kan  se~cara  wajar  

dan  be~bas  dari~ ke~salahan  mate~ri~al.  Audi~t  yang  be~rkuali~tas  me~rupakan  pe~ni~njauan  

me~nye~luruh  yang  mampu me~masti~kan    bahwa    laporan    ke~uangan    me~nce~rmi~nkan    

kondi~si~    dan    ki~ne~rja    ke~uangan pe~rusahaan  yang  se~be~narnya.  De~ngan  de~mi~ki~an,  

kuali~tas  audi~t  be~rkontri~busi~  langsung  dalam me~njaga i~nte~gri~tas laporan ke~uangan 

(Apri~yono & Ami~ranto, 2025; He~rmawan & Sari~, 2026). 

 

Hipotesis 4 

I~nte~lle~ctual capi~tal me~nunjukkan pe~ngaruh yang ti~dak si~gni~fi~kan te~rhadap i~nte~gri~tas 

laporan ke~uangan, se~bagai~mana di~te~mukan dalam pe~ne~li~ti~an (Suzan & I~qbal, 2024). pada 

pe~rusahaan transportasi~ dan logi~sti~k yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I~ndone~si~a pe~ri~ode~ 2022-

2024, di~mana hasi~l me~nunjukkan bahwa i~nte~lle~ctual capi~tal ti~dak me~mi~li~ki~ e~fe~k te~rhadap 

i~nte~gri~tas laporan ke~uangan me~ski~pun vari~abe~l lai~n se~pe~rti~ vari~abe~l lai~n di~mana i~nte~lle~ctual 

capi~tal te~rhadap i~nte~gri~tas laporan ke~uangan dapat di~je~laskan me~lalui~ be~be~rapa pe~rspe~kti~f 

te~ori~ti~s dan prakti~s (Ramadhani~ & Suli~styowati~, 2023). 

I~nte~lle~ctual capi~tal se~ri~ng kali~ be~rupa ase~t yang ti~dak be~rwujud di~mana sangat suli~t 

untuk di~ukur se~cara obje~kti~f dan pe~rusahaan dapat me~mbe~ri~kan i~nformasi~ yang ti~dak akurat 

atau ti~dak konsi~ste~n, - I~nte~gri~tas laporan ke~uangan le~bi~h banyak di~pe~ngaruhi~ ole~h 

gove~rnance~ (komi~te~ audi~t, kuali~tas audi~t, pe~ngawasan re~gulator) di~bandi~ngkan ole~h 

I~nte~lle~ctual Capi~tal Modal i~nte~le~ktual me~ni~ngkatkan komple~ksi~tas laporan, se~hi~ngga 

pe~mangku ke~pe~nti~ngan ke~suli~tan me~ni~lai~ apakah laporan be~nar-be~nar jujur (Mai~syaroh e~t 

al., 2025). Se~lanjutnya Faktor se~pe~rti~ kuali~tas audi~t, fi~nanci~al di~stre~ss, dan audi~t te~nure~ 

te~rbukti~ le~bi~h be~rpe~ngaruh te~rhadap i~nte~gri~tas laporan ke~uangan di~bandi~ng I~nte~lle~ctual 

Capi~tal, I~nte~lle~ctual Capi~tal se~ri~ng di~ukur de~ngan me~tode~ VAI~C (Value~ Adde~d I~nte~lle~ctual 

Coe~ffi~ci~e~nt). Namun, me~tode~ i~ni~ ti~dak se~lalu me~nce~rmi~nkan kuali~tas laporan ke~uangan 

(Khame~swara e~t al., 2025). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, kualitas audit, dan intellectual capital memiliki keterkaitan dalam 

memengaruhi integritas laporan keuangan. Mekanisme pengawasan melalui struktur 

kepemilikan dan audit yang berkualitas berperan dalam meningkatkan kredibilitas serta 

keandalan informasi keuangan, sementara pengelolaan intellectual capital yang baik turut 

mendukung transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa integritas 

laporan keuangan dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal perusahaan. Namun 

demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah sampel, periode penelitian, 

serta variabel yang digunakan, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 
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objek, menambah variabel kontrol, dan menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang 

agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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